PUSAT PERBELANJAAN DAN APARTEMEN DI JAKARTA BARAT by FEBRIANE, SELVI
 JURUSAN ARSITEKTUR – FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
UNIVERSITAS BINA NUSANTARA 
JAKARTA 
 
Nama Mahasiswa          : Selvi Febriane  
Judul                              : Pusat Perbelanjaan dan Apartemen di Jakarta Barat 




       Tingkat laju pertumbuhan penduduk yang tidak sebanding dengan lahan dan  
kebutuhan akan tempat  tinggal, membuat pengembanganan lahan secara horizontal sudah 
kurang cocok, dan sudah saatnya pengembangan lahan secara vertikal.  Menurut data Dinas 
Kependudukkan dan Catatan Sipil Provinsi DKI Jakarta, penduduk Jakarta bertambah 
222.738 jiwa tiap tahunnya. Angka ini menunjukkan peningkatan pertambahan jumlah 
penduduk yang cukup besar, jika dibandingkan dengan  tahun 2004 yang hanya berjumlah 
190.356 jiwa.  Kebutuhan akan tempat tinggal dan tempat hiburan dalam satu lahan dapat 
penuhi dengan menyatukan kedua fungsi berbeda menjadi satu tempat, yaitu dengan mix-
use building pusat perbelanjaan dengan apartemen. 
      Perkembangan dan pertumbuhan kota Jakarta membuat banyak bangunan-bangunan 
baru bermunculan. Namun, banyak bangunan di Jakarta yang ternyata didesain tidak sesuai 
dengan tempat bangunan tersebut berdiri, sehingga konsumsi energi pada bangunan 
menjadi boros, yang berakibat membengkaknya biaya opersional bangunan. 
       Building energy consumpition accounts for about 15% to 20 % of the nationwide 
electrical power consumption (Kenneth Yeang, 1999). Semakin mahalnya energi, membuat 
perancangan bangunan harus memperhatikan aspek penggunaan energi, dengan merancang  
bangunan yang sesuai dengan kondisi iklim di tempat bangunan tersebut berdiri sehingga 
bangunan menjadi hemat energi, baik sebelum, selama, dan sesudah pembangunan. 
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       The increasing of the citizen amount that isn't balance with the space for residential 
area, makes the horizontal way to develop the spce become unapprociate, but the vertical. 
According to the data Dinas Kependudukkan dan Catatan Sipil DKI Jakarta, the citizen has 
increased 222.738 people each year. It shows big increasement compared with the amount 
of the citizen in 2004 that just 190.356 people. The needs of residential area amusement 
place can be fulfiled by mix-use building for shopping center with apartemen.  
       The development of Jakarta makes many new building come up. But, in fact, there are 
manay building in Jakarta aren't designed appropriately and caused much energy 
consumption needed, and the operational budged increased.  
       Building energy consumpition accounts for about 15% to 20 % of the nationwide 
electrical power consumption (Kenneth Yeang, 1999). The more energy needed, makes the 
developers have to pay more attention in using the energy by buildling approciate building 
for the climate condition wherw the building is located and makes it always be in good 
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